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ABSTRAK
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bioaktifspons terhadap
penanggulangan bakteri Vibrio sp. pada udang windu P. monodon Penelitian dilakukan di
i"boruio"i.r- Balai Penelitian Perikanan Pantai, Maros yang meliputi beberapa tahapan kerja
yaitu: (1) Isolasi dan iclentifikasi bakteri Vibrio sp. dari udang windu, (2) Perbanyakan bakteri
Vibrio sp. hasil identifrkasi menggunakan Nutrient Broth, (3) Infeksi bakteri Vibrin sp. sebanyak
tO3 CFUlmt air dan pemberian ekstrak spons Au.letta sp., Callyspongia sp., dan C' pseudoreti'
culata dengan tlosis masing-masing 0, 100, 200. dan 300 ppm ke dalam wadah pemeliharaan
udang winclu (P. monod.on)yang diset dengan rancangan acak lengkap dengan pola faktorial, (4)
Pemantauan perkembangan populasi bakteri Vibrio sp. dan sintasan udang windu (P. monodon)
dilakukan setelah p".urr,l"*"r, dengan ekstrak spons Auletta sp., Callyspongia sp., dan C.
pseud.oreticttlofo. Je.nis clan {osis spons yang digunakan memperlihatkan perbedaan yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap perkembangan populasi bakteri, baik dalam media pemeliharaan,
maupun dalam tubuh udang windu. Sedangkan terhadap sintasan udang windu penggunaan
dosis 200 dan il00 ppn untuk semua jenis spons memperlihatkan perbedaan yang nyata (P<0'05)
terhadap kontrol (0 pp-), sedangkan closis 100 ppm berbeda tidak nyata (P0,05) dengan kontrol
(0 ppm). Dengun .teioikia.t dosis 200 dan 300 ppm efektif menekan patogenitas bakteri Vibrin sp.
ABSTRACT: Effects of eponge biooctiue to control Vibrio sp. on tiger prown Penoeue
monodon culture. By: Muliani, Emma Suryati' ond Taufih Ahmad'
The aims of the experitnent was to hnow the effects of sponges bioactiue to control Vibrio sp
infection on tiger prausn Penaeus monod.on. This experiment was conducted at Research Institute
for Coastal Fiineiies (RICF) laboratory couering several actiuities i.e (1) Isolation and identification'of 
bacterial Vibrio sp.; (2) Rep-rod,uction of the identified uibrio population by Nutrient Broth
med.ium; (J) Inoculaiion of 103 CFll Vibrio sp. / rnL water medium together with application of
sponge (Aul,etta sp, Callyspongia sp, and C. pseudoreticulata) bioactiue extract at the dosages of
O, tOO, 200, 300 ppm to 2 liter tiger prawn water mediu.m; (4) Monitoring of bacterial Vibria sp.
population after ireated. w.ith sponges bioactiue. The experimental design applied was cornpletely
Rindomised Design with'factorial a,rrangernent. Statistical analysis showed that differents hind's
and d.osages of sponge used. d.id, not significantly reduce (P>0.05) bacterial population in both
water med.ium and tiger pranon, bu1 they significantb @<0.05) increased the tiger prawn suruiual
rate. This stud.y showed that sponge biooctiuity of Auletta sp., Colyspongio sp. and C.
pseud.oreticulata at the d.osages of 200 and 300 ppm were ntore effectiue for decreasing bocterial
population in the water rned.ia, and subsequently increasing the suruiual rate of tiger prawn P.
monodon.
KEYWORDS: Sponges, Auletta sp., Callyapongia sp, C. pseudoreticulota, bioactiue'
Vibrio ep., Penaeus monod,on
PENDAHULUAN
Satu di antara beberapa usaha untuk me-
ningkatkan produksi udang di tambak adalah
dengan pemberian pakan tambahan. Namun di
sisi lain pemberian pakan tambahan yang tidak
tepat jumlah dan waktu dapat mencemari
lingkungan tambak akibat penumpukan bahan
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organik yang berasal dari sisa-sisa pakan. Aku-
mulasi limbah organik di dasar tambak akan
menyebabkan terbentuknya lapisan anaerob yang
menghasilkan HrS dan bahan toksik lainnya(Anderson et al., 1988). Akibatnya bakteri
patogen oportunistik seperti Aeromonas sp. dan
Vibrio sp., jamur, parasit dan virus berkembang
dan memungkinkan timbulnya penyakit pada
udang (Austine, 1987a;Atmomarsono el a/., lgg3;
Lighnert et a1.,1992; Madeali et al., lgg};Muliani
& Mangampa, 1993; Nash et aI.,lgg2 dan Tompo
et aI., L993).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk men-
cegah timbulnya penyakit udang di tambak,
antara lain melalui pengelolaan limbah dengan
menggunakan tandon dan biofilter (Atmomarsono
et al., 1995; Mangampa , lggT; dan Muliani et aL.
1995) tetapi hasilnya belum memuaskan. Selainitu penggunaan antibiotik dan pestisida juga
tidak jarang dilakukan oleh petani dalam me-
nanggulangi terjadinya serangan penyakit pada
udang windu, namun tanpa disadari oleh petanijustru hal ini akan membawa dampak negatif
terhadap lingkungan budidaya maupun terhadap
udang windu yang dibudidayakan. penggunaan
antibiotik secara terus-menerus dapat menyebab-
kan terjadinya resistensi organisme patogen
seperti bakteri. Sedangkan penggunaan pestisida
secara berlebihan dapat menghambat perkem-
bangan organisme nontarget seperti plankton dan
bakteri pengurai, sehingga mengganggu sistem
keseimbangan dalam lingkungan tambak. Ber-
dasarkan hal tersebut maka perlu dicari alter-
natif pemecahannya antara lain melakukan pe-
napisan bahan alami yang mengandung bioaktif
yang mudah terurai dan dapat digunakan sebagai
bakterisida. Salah satu upaya yang telah dilaliu-
kan oleh Balai Penelitian perikanan pantai ada_lah melakukan perrapisan bioaktif spons yang
bertujuan untuk memperoleh bakterisida yanl
efektif dan efisien yang nantinya dapat dibuat
sintetisnya.
Beberapa jenis spons yang dilaporkan me-
miliki bioaktif antara lain Hyatella intestinalis
mengandung sesterterpen (Karuso et al., lggg),
Agelas flabelliformis mengandung metil steroid(Gunasekar a et al., 1 989); Hipospongia comunis,
Spongia officinalis, Ircinia uirabilis, Spongio
gracilie masing-masing mengandung sesteterpen,
terpenoid, variabilin dan ketosteroid (Madaio el
oJ., 1989); Dysidea auara mengandung avarol(Crispino et al.,l98g) dan Erylus lend.enfeldi dan
ll0
Dyctionella insica masing-masing mengandung
metil steroid glikosida dan ketosteroid (Cimmi-
niello et al., 1989) yang dapat dimanfaatkan
dalam bidang farmasi dan pengobatan penyakit
pada manusia dan hewan.
Dari hasil penelitian secara invitro di Labo-
ratorium Balai Penelitian Perikanan pantai di-
dapatkan beberapa spesies spons memiliki bio-
aktif yang potensial sebagai bakterisida antara
lain Auletta sp., Callyspongia sp., C peeud.oreti_
culata, dan Halichond.ria cartilagena (Ahmad et
al., 1995; Suryati et a1.,199b, 1g9Z; Muliani et
ol., 1996, 1997) yang menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio sp. yang kuat dibanding antibiotik
yang sering digunakan dalam penanggulangan
penyakit bakterial (Madeali, 1995).
Tujuan percobaan adalah untuk mengetahui
efektivitas penggunaan bioaktif spons dalam
rangka penanggulangan penyakit bakteri Vibrio
sp. pada udang windu.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Perikanan Pantai, Maros yang me-
liputi beberapa tahapan yaitu:
Isolasi dan ldentifrkasi Bakteri Vibrio sp.
pada UdangWindu
- 
Bakteri Vibrio spp. diisolasi dari udang sakit
dengan cara menggerus hepatopankreas udang
windu dan mengencerkan dengan 9 mL larutan
saline solution (pengenceran dilakukan aecara
bertingkat dari l0'r, l0-2 dan l0'). Kemudian dari
mading-masing pengenceran diambil 0,1 mL lalu
ditumbuhkan pada media TCBS agar (Thisulfate-
Citro.te- BiIe- Sucrose), dalam cawan petri selama
48 jam pada suhu 2b"C. Bakteri yang tumbuh
dalam cawan petri diisolasi dan dimurnikan ber-
dasarkan bentuk, ukuran dan warna koloni,
kemudian ditumbuhkan pada media Triptic Soy
Agor (TSA) miring selama 4g jam pada suhu
25"C. Setelah itu dilakukan uji kaiakterisaei
secara biokimia (Cowan, lg74 Austine, lgg?b;
Austine & Austine, lgg3) menggunakan media
O/F, TSI agar, SIM, MR-VP, King A, King B,
Gelatin dan Urea broth. Selanjutnya diidentifi_
kasi sesuai petunjuk Lewis (1974); Austine(1991); Austine & Austine (1998). Bakteri Vibrio
spp. yang telah diidentifikasi diremajakan secara
periodik sampai pada tahap perbanyakan.
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Perbanyakan Bakteri Vlbrio sPP.
Sebelum perbanyakan bakteri dalam n'utrierfi
broth untuk infeksi buatan ke dalam media
pemeliharaan udang, dilakukan uji pendahuluan
untuk pendugaan kepadatan bakteri dengan cara
menumbuhkan isolat bakteri dari udang windu
pada media TSA cawan petri selama 48 jam pada
suhu 25"C. Kemudian isolat bakteri diambil
sebanyak 15 jarurn ose dan ditumbuhkan pada
nutrient broth volurne 400 mL selama 48 jant
pada suhu 25oC dengan 3 ulangan. Peng-hitungan
populasi bakteri dalam nu'trient broth dengan
"u"" 
p"ttguttceran bertingkat dalam 9 mL larutan
garam frsiologis (10', 10 2, 10'3 dan l0 4). Kemudi'
an masing-masing pengenceran diambil 0,1 mL
dan ditumbuhkan pada media TCBS agar dalam
cawan petri selama 48 jam pada suhu 25"C'
Setelah diketahui populasi bakteri dalam rtutrierfi
broth, maka volune suspensi bakteri dalam
nu.trient broth yang akan diinfeksikan ke dalam
media pemeliharaan udang windu dapat dihitung
dengan menggunakan rumus pengenceran:
N,V, = NrVt
di mana:
N, = kepadatan populasi bakteri Vibrio spp.
dalam n'utrient broth
V, = volume suspensi bakteri Vibrio spp. dalam
nutrient broth' Yang dibutuhkan
Nz = kepadatan populasi bakteri yang di-
kehendaki
Vr = volume media air dalam wadah pemeli-
haraan udang windu
Infeksi Buatan dengan Bakteri Vibrio
spp. terhadaP Udang Windu dan
Penanggulan gannYa Menggunakan
Ekstrak Spons
Botol gelas volume 3 L sebanyak 3O buah di-
gunakan sebagai wadah penelitian. Tiap wadah
diiei air laut steril yang bersalinitas 25 ppt
sebanyak 2 L. Hewan uji yang digunakan adalah
udang windu dengan ukuran panjang 3-5 cm dan
bobot 0,03-0,05 g dengan kepadatan 20 ekor/
wadah. Udang yang telah ditebar dalam wadah
diinfeksi dengan bakteri Vibrio spp' dengan
kepadatan 103 CFUlmL' Penelitian diset dalam
".t".rrg"tt acak lengkap dengan 
pola faktorial'
Faktor I adalah dosis ekstrak spons dan faktor II
adalah jenis spons. Masing'masing perlakuan di-
ulang tiga kali. Duapuluh empat jam setelah
infeksi bakter:i Vibrio spp. ke dalam air pemeliha'
raan udang, diberi ekstrak spons Auletta spp.,
Callysport gio spp., dan C. pseudoreticulata, y ang
dimasukkan dengan dosis 0, 100, 200, dan 300
ppm.
Pengamatan Perkembangan Populasi
Bakteri Vibrio sp. dan Sintasan Udang
Windu
Perkembangan populasi bakteri Vibrio sp'
dalam media air dilakukan setiap 24 jam dengan
cara mengambil sampel air sebanyak 1 mL/
wadah. Pengamatan populasi bakteri dalam
udang dilakukan pada akhir penelitian dengan
cara mengambil sampel hepatopankreas udang
sebanyak 1 g, kemudian digerus. Sampel air dan
hepatopankreas udang yang telah digerus
diencerkan ke dalam 9 mL larutan garam fisio'
loeis. Pengenceran dilakukan secara bertingkat
a"Li to-f . io-2 d"., 10'3 kemudian masing-masing
pengenceran diambil 0,1 mL dan ditumbuhkan
pada media TCBS agar dalam cawan petri selama
aA ju- pada suhu 25oC. Setelah itu jumlah koloni
bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada media
tersebut dihitung, sehingga dapat diketahui
perkembangan populasi bakteri Vibrio sp. dalam
air dan hepatopankreas udang.
Sintasan udang windu diamati pada akhir
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan
ridik ."g"- yang dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) dalam program "Statistik"
versi 3 menggunakan perangkat lunak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peng-
gunaan ekstrak spons dapat menekan per-
kembangan populasi bakteri Vibrio sp. pada
wadah pemeliharaan udang windu P. monodon.
Hal ini terlihat pada akhir penelitian kepadatan
bakteri Vibrio sp. relatif menurun dibandingkan
dengari kontrol (dosis 0 ppm) (Tabel 1). Sedang-
kan kepadatan bakteri pada setiap gram benur
relatif sama dengan kontrol (Tabel 2).
Berdasarkan hasil uji statistik, penggunaan
ekstrak dari ketiga jenis spons tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata terhadap per'
kembangan populasi bakteri, baik pada media
penelitian maupun dalam jaringan tubuh benur-
nya sendiri (P>0,05). Demikian pula dosis 100,
200, dan 300 ppm untuk ketiga jenis spons
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perkembangan populasi bakteri masih relatif
sama. Hal ini diduga karena ekstrak spons yang
digunakan masih dalam bentuk ekstrak kasar
(ekstrak metanol).
Hasil penelitian secara invitro terhadap peng-
gunaan ekstrak metanol dari C. pseudoreticulata,
Halichondrio sp, dan Auletta sp. pada dosis 20-40
ppm setara bobot segar menghasilkan zona
hambatan masing-masing sekitar 16,6-29,G, 20,9-
29,4, dan 20,3-29,4 mm terhadap bakteri Vibrio
sp. (Ahmad et aI.,1995), sedangkan hasil peneli-
tian selanjutnya terhadap uji hambatan hasil
fraksionasi Auletta sp. terhadap Vibrio sp. se-
besar 32,9 mm pada 40 ppm setara bobot segar
(Suryati et al,,1997). Jika dibandingkan dengan
daya hambat antibiotik yang sering digunakan
seperti oxytetracycline dan chlorarnphenicol y ang
hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Vibrio sp. dengan diameter hambatan masing-
masing 19,0 dan 11,9 mm pada konsentrasi di
atas 100 ppm (Madeali, 1995) hasil ini masih
relatif lebih bagus. Hal yang sama ditunjukkan
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Zafuan
et aI. (1997), yaitu konsentrasi hambatan ter-
rendah (MIC) chloramphenicol, oxytetracicline,
danfurazolidone terhadap bakteri Vibrio sp. yang
diisolasi dari benih udang windu yang dipelihara
pada panti benih komersial di Bali masing-
masing pada dosis 62,5; 31,3; dan 1b,6 ppm.
Tabel 1' Populasi bakteri Vibrio spp. (CFtI/g) dalam air pemeliharaan udang windu setelah 96 jampengobatan dengan bioaktif spons.
Table 1' Vibrio spp' populatiort (CFU/g) in the'rearing water of tiger prawn after g6-hour irrcubatiory
with spon ges bioactiue.
Dosis
Dosage
(ppm)
Jenis spons (Type of sponge)
Auletto spp. Calispongio spp. C. pseudoreticulato
0
100
200
300
5.0 x 104"
3.8 x l0a"
1.3 x 10{"
1.2 x l0{"
5.0 x 104"
1.4 x 10{"
1.5 x 104"
2.7 x lDa'
5.0 x 104"
2.5 x 104"
1.3 x 100"
2.0 x 104"
Hurufyang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (p>0.0btValues follou:ed bv sirnilior alphabeth in eoch cohrnut and.i,i.n.e at.e',rot signifiiantl.,t rtiffereit fpro.o,sl'
Tabel2' Populasi bakteri Vibrio spp. (CFtl/g) pada udang windu setelah 96 jam pengobatan denganbioaktif spons.
Table 2' Populo'tiort of Vibrio spp. (CF(l/g) on tiger prown after g6-hour trea.trnent with spongesbioactitte.
Jenis spons (Type of Sponge)Dosis
Dosage
(ppm) Auletta spp. Calispongia spp. C. pseud,oreticulata
0
100
200
300
6.7 x lOn"
7.3 x 104"
1.0 x 104'
6.7 x 104"
6.7 x 10n"
2.3 x 104"
7.0 x 104"
6.7 x lOa"
6.7 x 104"
3.7 x 101"
8.7 x 10n"
4.0 x lOa"
Hurufyang sama pada baris dan kolom yang sama rnenunjukkai perbedaan yang tidak nyata (p>0.0b)Vahtes follouted by sinitior otphabeth it1 eoch cohrnn an.tl ii.ne a.re',Lot signifi.cantty rtifferen.t (p>0.0s).
rt2
Hasil uji statistik terhadap sintasan udang
menunjukkan bahwa penggunaan ketiga jenis
spons tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata terhadap sintasan udang (F>0,05), tetapi
dosis 0, 100, 200 dan 300 ppm untuk ketigajenis
spons memperlihatkan perbedaan yang nyata
terhadap sintasan udang (P<0,05) di mana dosis
300 ppm memperlihatkan perbedaan ylng nyata
dentan dosis 100 dan 0 ppm, tetapi tidak mem-
perlihatkan perbedaan yang nyata den-gan dosis
IOO pp-. Sedangkan dosis 200 ppm tidak mem-
perlihatkan perbedaan yang nyata dengan dosis
i00 pp-, tetapi berbeda nyata dengan dosis 0
ppm. bemikian pula dosis 100 ppm tidak mem-
plrlihatkan perbedaan yang nyata dengan dosis
0 ppm (Tabel3).
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) me-
nunjukkan bahwa dosis yang efektif untuk
merrekan patogenitas bakteri Vibrio sp' pada
udang windu untuk ketiga jenis spons adalah 200
dan gOO ppm setara bobot segar. Meskipun pada
dosis tersebut tidak memperlihatkan perbedaaan
yang nyata dengan dosis yang lainnya terhadap
p"tt"k*.t"tt perkembangan populasi bakteri'
ietapi dapat meningkatkan sintasan udang
windu, t"hittgg" dosis tersebut efektif untuk
menekan patogenitas bakteri Vibrio sp' Hasil uji
patogenitas dari bakteri yang digunakan me-
,r.rt ji,tt 
"tt bahwa 
pada konsentrasi 104 sudah
menyebakan kematian pada udang' bahkan pada
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konsentrasi 105 telah terjadi kematian udang
sebesar 50%. Hal ini diduga disebabkan karena
pada dosis 200 dan 300 ppm asam fenolat yang
terkandung di dalam spons marnpu mengendali-
kan sifat patogenitas bakteri Vibrio sp., antara
lain mengkoagulasi protein, mengiritasi dinding
sel, dan mengeluarkan cairan sel sehingga dapat
menghilangkan sinyal saling memberi tahu
khususnya pada baktei Vibrio sp., akibatnya
walaupun jumlah populasi bakteri sama tetapi
patogenitasnya berbeda (Brown, 1989; Salle,
1961).
KESIMPULAN DAN SARAN
- Penggunaan ekstrak spons tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata terhadap per-
kembangan populasi bakteri baik dalam media
pemeliharaan maupun dalam benur'
- Penggpnaan ekstrak spons pada dosis 200 dan
300 ppm dapat meningkatkan sintasan udang
windu.
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Tabel 3. sintasan (%) udang windu setelah 96 jam perendaman dalam ekstrak spons'
Table S. Suruiuol rate (%) of tiger praunr. (P. ,no,roio,t) after 96'hour treatmen't with uctro'ct of sporvges'
Dosis
Dosage
(pprn)
Jenis spons (TYPe of sponge)
Auletta spp. Calispongio spP. C. pseud.oreticulata
0
100
200
300
99,0"
90,0"b
9?,0b"
100,0"
88,0"
9?,0"b
9g,0b"
100,0"
88,0"
93,0"b
100,0b"
100,0'
Nilai vang diikuti hurufvang sama pada baris dan kolom yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P>0'05)
valttes follo*ed by sirtrili.or &pnot"in. in. eoch colunrn ond line ore not si.gnificontly different (P>0'05)'
113
Muliani; E. Surtati; dan T. Ahntad.
DAFTAR PUSTAKA
Ahmad, T,, E. Suryati, dan Muliani. lggb. Screening
sponge for bactericide to be used in shrimp culture.
Indonesian Fisheries Research Journal I( I ) : 1 - I 0
Anderson, LG., M.N, Shamsuddin, M. Shariff, and G.
Nash. 1988. Bacterial septicemia in juvenile tiger
prawn, Penoeua monod.on, cultured in Malaysian
brackishwater ponds. Asian Fisheries Science 2:g3-
108.
Atmomarsono, M., M.I. Madeali, Muliani dan A.
Tompo. 1993. Kasus penyakit udang windu di
Kabupaten Pinrang. Dalam. Hanafi, A., M.
Atmomarsono, dan S. Ismawati. Prosiding Seminar
Hasil Penelitian Perikanan Budidaya pantai,
Maros 16-19 Juli 1993. Hal 3b-40.
Atmomarsono, M., Muliani, S. Ismawati. 1995. prospek
penggunaan tandon pada budidaya udang windu.
Makalah disajikan pada "Ekspose Hasil penelitiandi Instalasi Pengakajian Teknologi pertanian
Wonocolo", Surabaya Tanggal 3-4 Juli 1995. l0 hal.
Austine, B. 1987a. Bacterial fish pathogens. Disease in
farmed and wild frsh. Ellis Horwood Ltd..
Chichester, England. 864 p.
Austine, B. 1987b. Marine microbiology. Cambridge
University Press. Cambid,ge. 222 p.
Austine, B. 1991. Methods in aquatic bacteriology.
John Wiley and Sons. Chichester. New york.
Brisbane. Toronto. Singapore. 42b p.
Austine, B. And D. A. Austine. 1998. Bacterial fish
pathogens. Disease in farmed and wild fish. Second
edition. New York. London. Toronto. Sydney.
Tokyo. Singapore. 884 p.
Brown, J.H. 1989. Antibiotics, their use and abuse in
aquaculture. Aquaculture 2O(2): J4- 48.
Cimminiello. P., Ernesto. F, Silvana M., and Alvinso
M. 1989. A novel conyugated ketosteroid fXom the
marine sponge Dyctionella incisa. J. of'Natural
Product.52(6): I 331- 1 BB3.
Cowan, S.T. 1974. Cowan and Steel's Manual for the
identification of medical bacteria, 2.d edition.
Cambridge University press. Cambridge:
Crispino, A., Deguillo, S De Rosa and G. dtrazullo.
1989. A new bioactive derivation of Avarol from the
marine sponge Dysidea auara. J. of .Natural
Product. 52(6):646-648.
Clunasekara, S.P., S. Cramck and R. longlei. lggg.
Immunosuppresive compounds from a cieep water
marine spons, Agelas flabelliforrnis. J. of Natural
Product 52(4\:7 57 -T Gl.
Karuso, P., R.C. Cambic and B.F. Bowden. 19g9.
Chemisty of spons VI Scalarane sestesterpenes
tt4
ftom Hyatella intestinalis. J. of Natural product
52(2):289-293.
Lewis, D. I974. Predominant aerobic bacteria of fieh
and shell fish. Texas A and M University, Sea
Grant College, Texas.
Lighnert, D,V., T.A. Bell, R.M. Redman, L.L. Mohley.
J.M. Natividad, A. Rukyani, and A. poernomo.
1992. A review of some major diseasq of economic
significant on penaeid prawns/shrinp of the
Americans and Indo-Pacific. In Shariff, LN.. R.p.
Subasinghe, and R.J. Arthur (Eds.), Diseases in
Asian Aquaculture, Fish Health Section, Asian
Fisheries Society, Manila. Philippines. p: b7-g0.
Madeali, M.I., M. Atmomarsono, A. Tompo, dan
Muliani. 1993. Studi kasus penyebab kematian
udang windu, Penacus motwd,ondi tambak intensif.
J. Penelitian Budidaya Pantai, Vol.9. No.4. Hal. 28_
28.
Madeali, M.L 1995. Toleransi bakteri terhadap anti-
biotik. Laporan hasil penelitian. Balai penelitian
Perikanan Pantai Maros.
Madaio, A., V. Picciali and D. Sica. 19g9. New
Polyhydrbxysterols from the Dictyoceratid sponges
Hipposporr.gia co nr, rnunis, Spon gian ella gracilli s. J .
Natural Product 52(E):952-961.
Mangampa, M. 1997. Pengaruh ukuran dan kepadatan
tiram Crossostrea iredalel terhadaap perubahan
mutu air tambak udang intensif. Laporan hasil
penelitian. Balai Penelitian Perikanan pantai. 12
hal.
Muliani dan M. Mangampa 1g93. Identifikasi parasit
pada budidaya udang, Penacus monod.on. Dalam
Hanafi, A., M. Atmomarsono, dan S. Ismawati.
Prosiding Seminar Hasil penelitien perikanan
Budidaya Pantai, Maros 16-19 Juli 19g3. Hal. 81-34
Muliani, M. Atmomarsono, dan M.I. Madeali. lgg5.
Pengaruh penggunaan kekerangan sebagai biofilter
terhadap kelimpahan dan komposisi jenis bakteri
pada budidaya udang windu, penacus monodon
dengan sistem resirkulasi air. Laporan hasil pene-
litian (dalam proses penerbitan). Balai penelitian
Perikanan Pantai. lB hal
Muliani, E. Suryati, dan T. Ahmad. 1gg6, peluang
pemanfaatan bioaktif sponge sebagai bakterisida.
Makalah disampaikan pada ,,lemu Ilmiah Nasional
Bidang Veteriner di Bogor pada tanggal 12.13
Maret 1996. t hal.
Muliani, E. Suryati, dan T. Ahmad. 1997. Efektivitas
penggunaan bioaktif sponge untuk penanggulangan
baktrln Aeromoncw sp. pada ikan bandeng, Chorwe-
chanos Forskal. Laporan Hasil penelitian. Balai
Penelitian Perikanan Pantai. 1B hal.
Naeh, G., C. Nithimathackoke, C' Tungmandi' A'
Arkarjamorn, P. Prathampipat, and P' Ruam-
thaveeeud. 1992. Vibriosis and its control in pond'
rearcd. knacua morwdon in Thailand' In Shariff' I'
N., R.P. Subasinghe, and R'J' Arthur (Ede')'
Diaeaees in Aeian Aquaculture' Fieh Health
Section, Asian Fisheries Society, Manila'
Philippines. P: 143'150.
Salle, A.J. 1961. Fundamental Principle of Bacteriol'
ogy. McGraw Hill Book' Company Inc', London'
4?9 p.
Suryati, 8., Muliani dan T. Ahmad' 1995' Penapisan
[ioaktif epons untuk bakterisida dalam bidang
perikanan. Proeiding Seninar Naeional Penge'
iolaan Terumbu Karang Jakarta' Hal 164'168'
Juntal Penelitian Perikanart Indone sia VoI. IV No. 1 Tahun 1 9 9 8
Suryati, 8., Muliani, Rosmiati, dan T. Ahmad. 1997.
lsolasi dan identifikasi bioaktif bunga karang
Calliapongia sp. yang aktif menghambat per'
tumbuhan bakteri pada ikan. Prosiding Seminar
Nasional Biologi XV. Perhimpunan Biologi
Indonesia Cabang Lampung dan Universitas
Lampung. Hal29-33.
Tompo, A., M. Atmomarsono, M.I. Madeali dan
Muliani. 1993. Prevalensi dan intensitas ekto'
parasit pada udang windu, Penuue morwdon di
tambak Sulawesi Selatan. J. Penelitian Budidaya
Pantai 9(3):111-118.
Zaftan, D. Roza, dan I. Koesharyani. 1997. Resietensi
Isolat Vlbrrb dari beberapa panti benih udang
windu (Pena.eue monodon). Jurnal Penelitian
Perikanan Indonesia. III(1): f 1'15.
115
